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PEDOMAN WAWANCARA 
 

A. Wawancara untuk Karyawan PT. Pegadaian Unit Pelayanan Syariah (UPS) 

Jampue di Kabupaten Pinrang 

1. Apa saja syarat bagi nasabah yang akan mengajukan pinjaman  gadai emas ? 

2. Bagaimana prosedur sistem gadai emas pada pegadaian syariah Jampue? 

3. Apa saja ketentuan/kriteria dari barang jaminan serta bagaimana tempat 

penyimpanan dan penitipan barang jaminan ? 

4. Bagaimana ketentuan jangka waktu pinjaman dan prosedur penaksiran emas? 

5. Apa yang dilakukan oleh pegadaian syariah Jampue jika nasabah lalai atau 

terlambat membayar pinjaman pada saat jatuh tempo ? 

B. Wawancara untuk Nasabah PT. Pegadaian Unit Pelayanan Syariah (UPS) 

Jampue di Kabupaten Pinrang 

1. Produk apa yang sering anda gunakan di pegadaian syariah Jampue ? 

2. Sejak kapan anda melakukan gadai emas di pegadaian syariah Jampue ?   
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3. Persyaratan apa saja yang anda bawa ketika ingin menggadaikan emas di 

pegadaian syariah Jampue  ? 

4. Bagaimana proses pelelangannya, apakah pihak pegadaian syariah Jampue 

menghubungi anda sebelum melakukan pelelangan terhadap barang jaminan ? 

5. Berapa jangka waktu yang diberikan oleh pihak pegadain syariah Jampue 

kepada anda untuk menggadaikan emas  ? 
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TRANSKRIP WAWANCARA  

Keterangan: 

P : Pewawancara 

N: Narasumber 

Wawancara Informan 1 

Nama  : Juliawan 

Hari/Tanggal : Senin, 20 Juli 2020 

Waktu  : 15.30 WITA 

Jabatan : PLH (Pengelola unit pegadaian syariah Jampue) 

  P :  Apa saja persyaratan/syarat bagi nasabah yang akan mengajukan pinjaman  

gadai emas ? 

N :  Kalau untuk gadai harus bawa identitas diri atau KTP. Kalau untuk SIM 

sekarang sudah tidak pakai. Karena yang diutamakan sekarang itu yah KTP. 

Kemudian yang dibawa itu barangnya atau emasnya. 

P :  Bagaimana proses/prosedur sistem gadai emas pada pegadaian syariah 

Jampue ? 

N :  Kalo untuk pemberian pinjaman, ditaksir dulu emasnya setelah dites atau 

diuji baru bisa ditetapkan uang pinjamannya dan juga dijadikan sebagai 

patokan perhitungan pengenaan sewa simpanan (jasa simpan). Setelah itu 

nasabah dan staf penaksir menandatangani akad rahn dan akad ijarah, lalu 

kasir yang membayarkan sejumlah uang sesuai dengan kesepakatan dan 

menyerahkan Surat Bukti Rahn (SBR) kepada nasabah. Kurang lebih 15 

menitlah sudah cair kalau untuk gadai emas. Untuk pelunasannya Bisa   
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  diwakilkan atau bisa juga ambil sendiri nasabahnya. Langsung datang kesini 

dengan bawa uang dan KTPnya. Harus ada identitas diri kalau untuk 

pengambilan barang. Kalau misalkan diwakilkan harus ada surat kuasanya 

dibelakang Surat Bukti Rahn (SBR). Nanti kalau diwakilkan, ini kan ada 

surat kuasanya, harus diisi dulu ini surat kuasanya. Tanpa ada tanda tangan 

pemberi kuasanya disini siapapun yang ambil kita nggak bisa keluarkan 

barangnya. Karena ini kan menjaga barangnya nasabah toh. Untuk 

pelelangannya sendiri Sebelum jatuh tempo kita ada sms yang masuk ke 

nomornya nasabah, nah itu 1 (satu) minggu sebelum jatuh tempo. Nanti 1 

(satu)  minggu setelah jatuh tempo kita akan telpon yang belum perpanjang. 

Kalau misalnya 1 (satu) minggu lagi dia tidak datang baru kita lelang 

barangnya. Itu bisa tiga kali kita pemberitahuan ke nasabahnya. Untuk lelang 

itu yang harus terbayarkan kan uang pinjaman atau yang harus tertutupi dari 

uang pinjaman, kemudian sewa selama empat bulan. Itu yang harus tertutupi 

pada saat lelang. Jadi kalau misalnya lewat dari jatuh tempo dikasi waktu 

tujuh hari dia tidak datang juga, itu sudah masuk data lelang.  

P :  Apa saja ketentuan/kriteria dari barang jaminan serta bagaimana tempat 

penyimpanan dan penitipan barang jaminan ? 

N     :  Kalau untuk ketentuan atau kriteria barang jaminan berupa emas kita ada 

ketentuannya yah, yang diterima disini itu kadar emasnya mulai dari 6 karat, 

8 karat, 10 karat, 12 karat, 14 karat, 15 karat, 16 karat, 17 karat, 18 karat, 19 

karat, 20 karat, 21 karat, 22 karat, 23 karat dan 24 karat. Jadi kalau misal 
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  dibawa 6 karat itu nggak diterima. Nah untuk tempat penyimpanannya kita 

ada brankas tersendiri. Itu brankas barangnya disimpan berdasarkan 

penggolongan tadi. Misalkan golongan A golongan A semua ada tempatnya 

sendiri dan barangnya tersegel seperti ini jadi kemungkinan untuk 

tertukarnya itu sangat minim karena sudah ada fotocopy KTPnya dibelakang  

sama nomor barang jaminannya. 

P : Bagaimana ketentuan jangka waktu pinjaman dan prosedur penaksiran 

emas? 

N : Untuk jangka waktu pinjaman itu 120 (seratus dua puluh) hari, tapi 

tergantung dari nasabahnya. Kalau misalnya rejekinya lebih cepat silahkan 

diambil barangnya. Jadi sewa pemakaian saja yang dia bayar. Makanya 

kalau misalkan 1 (satu) bulan dia tebus barangnya, jadi cuma 1 (satu) bulan 

saja yang dia bayar. Untuk barang yang dijadikan jaminan ini akan ditaksir 

dan diteliti kualitasnya serta akan diuji kemurniannya oleh petugas penaksir. 

Tujuannya kita lakukan seperti itu yah untuk mengetahui kadar karat emas. 

Nah dari hasil ini dapat ditetapkan batas maksimum pinjaman yang dapat 

diambil oleh nasabah. 

P : Apa yang dilakukan oleh pegadaian syariah Jampue jika nasabah lalai atau 

terlambat membayar pinjaman pada saat jatuh tempo ? 

N : Untuk nasabah yang lalai ataupun teramabat dalam pembayaran utangnya, 

kami dari pihak pegadaian akan memberitahukan terlebih dahulu kepada 

nasabah untuk segera melunasi utangnya ataukah membayar angsuran 
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  pinjamannya. Untuk pemberitahuannya sendiri kita biasanya telepon, kita 

tanyakan kenapa dia tidak datang pada tepat waktu. Kalau misalnya kita 

telepon atau sms tidak dibalas, biasanya kami datangi rumahnya sampai kita 

tau maksudnya. Apakah barangnya mau dilelang atau mau diperpanjang. 

Terus kalau misalnya dia tidak datang juga ataukah nasabahnya berpesan 

untuk minta waktu sampai hari ini misalnya, kami dari pihak pegadaian 

tunggu sampai nasabahnya datang. Ada juga misalnya nasabah pinjaman 

taksirannya misalnya 3 juta makismal, dia ambil cuma 2 juta. Nah itukan 

nggak maksimal yah. Jadi kita tawarkan untuk tambah pinjaman untuk bayar 

sewa. Daripada dia terlelang toh emasnya mending ditambah saja pinjaman 

dari yang semestinya. Kalau untuk nasabah yang lalai dalam pembayaran 

pinjamannya tapi dia ini mampu untuk membayarnya, yah kita kenakan 

denda. Dendanya itu sebesar 0,75% dari nilai taksirn. Dendanya ini hanya 

sebagai faktor pendukung agar supaya dapat menjadi motivasi bagi setiap 

nasabah untuk membayar pinjamannya tepat waktu dan tidak menunda-

nunda pembayaran 

P : Apa yang dilakukan oleh pegadaian syariah Jampue jika nasabah mengalami 

kerugian pada saat menggadaikan emasnya ? 

N : Kalau untuk kerugian sendiri kita akan ganti rugi kalau memang barangnya 

itu hilang selama disimpan disini. Ganti ruginya ini sesuai dengan kerugian 

yang dialami. Tapi sampai saat ini nggak ada sih nasabah yang merasa 

kehilangan barang atau komplain kalau barangnya itu rusak, karena memang 
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  dari pihak kami itu sudah melakukan antisipasi sebelumnya yaitu dengan 

cara penjagaan yang ketat terhadap tempat penyimpanan barang dan juga 

kami ada asuransinya terhadap barang jaminan nasabah. Untuk mencegah 

terjadinya kerugian yang seperti itu sebelum dilakukan akad, kita uji dulu 

keaslian dari barang jaminan. kita periksa dulu barangnya apakah barangnya 

ini cacat atau tidak. Terus untuk tempat penyimpanan barang jaminan kita 

ada penjagaan yang ketat diruangannya. Jadi kecil kemungkinan untuk 

hilang.  

P : Apa yang dilakukan oleh pegadaian syariah Jampue dalam hal pelelangan 

barang jaminan berupa emas milik nasabah ? 

N : Untuk pelelangannya sendiri Sebelum jatuh tempo kita ada sms yang masuk 

ke nomornya nasabah, nah itu 1 (satu) minggu sebelum jatuh tempo. Nanti 1 

(satu)  minggu setelah jatuh tempo kita akan telpon yang belum perpanjang. 

Kalau misalnya 1 (satu) minggu lagi dia tidak datang baru kita lelang 

barangnya. Itu bisa tiga kali kita pemberitahuan ke nasabahnya. Untuk lelang 

itu yang harus terbayarkan kan uang pinjaman atau yang harus tertutupi dari 

uang pinjaman, kemudian sewa selama empat bulan. Itu yang harus tertutupi 

pada saat lelang. Jadi kalau misalnya lewat dari jatuh tempo dikasi waktu 

tujuh hari dia tidak datang juga, itu sudah masuk data lelang. 

Wawancara Informan 2 

Nama  : Ayub 

Hari/Tanggal : Senin, 20 Juli 2020  
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Waktu  : 16.20 WITA 

Jabatan : Kasir  

P :  Apa saja persyaratan/syarat bagi nasabah yang akan mengajukan pinjaman  

gadai emas ? 

N :  Persyaratan untuk mengajukan pinjaman disini cukup mudah nasabah hanya 

perlu membawa identitas diri berupa KTP dan bawa emas. Kalau dulu untuk 

mengajukan pinjaman bisa menggunakan SIM/Paspor tapi kalau sekarang 

yang paling diutamakan KTP jadi untuk identitas berupa SIM sama Paspor 

sudah tidak digunakan lagi.. 

P :  Bagaimana proses/prosedur sistem gadai emas pada pegadaian syariah 

Jampue ? 

N :  Pihak nasabah harus datang sendiri kesini dengan membawa identitas diri 

berupa KTP sama bawa barang yang mau digadaikan misalnya emas. Terus 

pihak nasabah ini melakukan negosiasi terlebih dahulu terkait perjanjian 

yang akan dibuat. Jika nasabah tidak sepakat, boleh dibatalkan untuk tidak 

jadi meninjam uang. Namun jika nasabah sepakat atas perjanjian yang ada 

maka nasabah langsung menandatangani akad dan membayar biaya 

administrasi sesuai dengan golongan pinjaman yang diambil. Untuk 

pinjaman sendiri disini kita cuma kasi 92% dari taksiran atau nilai emasnya. 

Untuk pelunasan sendiri nasabah cukup mendatangi pegadaian syariah 

Jampue dengan membawa KTP, Surat Bukti Rahn dan sejumlah uang. 

Kemudian nasabah menghadap ke kasir dengan menyerahkan KTP untuk 
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  memudahkan kasir menginput data nasabah yang akan melunasi 

pinjamannya. Disini nasabah cukup membayar pinjaman yang diambil dan 

biaya sewa. Sebelum melalkukan pelelangan kami dari pihak pegadaian 

memberitahukan terlebih dahulu ke nasabah melalui telepon, sms ke nomor 

nasabah. kalau memang ketika dihubungi nomor nasabah tidak aktif, maka 

kita datang kerumahnya untuk mencari solusi dari masalah wanprestasinya. 

Kita kasi nasabah solusi dengan cara perpanjang gadainya, menambah 

pinjaman dari yang semestinya kalau memang pengambilan pinjamannya 

tidak maksimal dari yang diberikan. 

P :  Apa saja ketentuan/kriteria dari barang jaminan serta bagaimana tempat 

penyimpanan dan penitipan barang jaminan ? 

N     :  Untuk ketentuan barang jaminan berupa emas itu ada kriteria tersendirinya 

yang memang sudah ditentukan. Kalau disini itu yang diterima untuk emas 

dari 6 karat sampai 24 karat. Tapi disini nasabahnya lebih banyak yang 

gadaikan emasnya yang 22 , 23 sama 24 karat. Tempat penyimpanan barang 

yang digadaikan nasabah ada tempat khususnya semacam brankas. Misalnya 

barang yang digadaikan nasabah ini berupa emas, kita dari pihak pegadaian 

akan menyimpan emas tersebut dalam suatu brankas. Emasnya ini disimpan 

di brankas berdasarkan golongan pinjamannya nasabah. Jadi kalau 

nasabahnya mau melunasi pinjamannya kita dari pihak pegadaian tidak 

kesusahan dalam mencari barangnya nasabah.  
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P : Bagaimana ketentuan jangka waktu pinjaman dan prosedur penaksiran 

emas? 

N : Jangka waktu pinjamannya itu maksimal 4 bulan atau 120 hari. Jangka 

waktu ini terhitung sejak dilakukannya akad antara nasabah dengan pihak 

kami (pegadaian syariah Jampue). Untuk prosedur penaksiran emasnya itu 

tugasnya penaksir. Penaksir ini akan menaksir emas yang akan dijaminkan 

oleh nasabah. Penaksir ini akan melihat kualitas emas, kadarnya berapa terus 

berat emasnya. Jadi staf penaksir yang ada disini sangat menghindari hasil 

penaksiran yang dapat merugikan nasabah 

P : Apa yang dilakukan oleh pegadaian syariah Jampue jika nasabah lalai atau 

terlambat membayar pinjaman pada saat jatuh tempo ? 

N : Seperti yang tadi saya katakan bahwa jika ada nasabah yang lalai ataupun 

teramabat dalam pembayaran utangnya, kami dari pihak pegadaian akan 

memberitahukan terlebih dahulu kepada nasabah untuk segera melunasi 

utangnya ataukah membayar angsuran pinjamannya. Untuk 

pemberitahuannya sendiri kita biasanya telepon, kita tanyakan kenapa dia 

tidak datang pada tepat waktu. Kalau misalnya kita telepon atau sms tidak 

dibalas, biasanya kami datangi rumahnya sampai kita tau maksudnya. 

Apakah barangnya mau dilelang atau mau diperpanjang.  

P : Apa yang dilakukan oleh pegadaian syariah Jampue jika nasabah mengalami 

kerugian pada saat menggadaikan emasnya ?  
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N : Kalau misalnya ada nasabah yang mengalami kerugian seperti barangnya 

rusak ataukah hilang kami dari pihak pegadaian akan ganti rugi sebesar 

jumlah kerugian yang dialami oleh nasabah tersebut.  

P : Apa yang dilakukan oleh pegadaian syariah Jampue dalam hal pelelangan 

barang jaminan berupa emas milik nasabah ? 

N : Sebelum melalkukan pelelangan kami dari pihak pegadaian memberitahukan 

terlebih dahulu ke nasabah melalui telepon, sms ke nomor nasabah. kalau 

memang ketika dihubungi nomor nasabah tidak aktif, maka kita datang 

kerumahnya untuk mencari solusi dari masalah wanprestasinya. Kita kasi 

nasabah solusi dengan cara perpanjang gadainya, menambah pinjaman dari 

yang semestinya kalau memang pengambilan pinjamannya tidak maksimal 

dari yang diberikan. 

Wawancara Informan 3 

Nama  : Surianti 

Hari/Tanggal : Rabu, 29 Juli 2020 

Waktu  : 10.05 WITA 

Jabatan : Nasabah PT. Pegadaian Unit Pelayanan Syariah (UPS) Jampue 

P : Produk apa yang sering bapak/ibu gunakan di pegadaian syariah Jampue ? 

N : Kalau produknya saya juga kurang tau, tapi yang sering saya gunakan disini 

itu menggadai emas.  . 

P : Sejak kapan bapak/ibu melakukan gadai emas di pegadaian syariah Jampue ? 

N : Kurang tau juga tapi yang jelas sudah bertahun-tahun saya menggadai disini.  
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P : Persyaratan apa saja yang ibu/bapak bawa ketika ingin menggadaikan emas 

di pegadaian syariah Jampue  ? 

N : Yang harus dibawa itu cuma KTP ji sama bawa emas yang mau digadaikan. 

Tidak ada ji persyaratan lainnya yang na suruhkan.  

P : Bagaimana proses pelunasanannya, apakah mudah atau susah?  ? 

N : Nudah sekali ji kalau mauki lunasi datang saja kesini bawa uang sama ini 

surat.  

P : Bagaimana proses lelangnya, apakah pihak pegadaian syariah Jampue 

menghubungi bapak/ibu sebelum melakukan pelelangan terhadap barang 

jaminan ? 

N : Iya, sebelum dilelang ini emasta, na hubungiki dulu pihak pegadaian. 

Biasanya itu di sms ki satu minggu sebelum jatuh tempo. Begitu dulu saya 

kalau terlambat ka bayar pinjamanku.  

P : Berapa jangka waktu yang diberikan oleh pihak pegadain syariah Jampue 

kepada bapak/ibu untuk menggadaikan emas  ? 

N : Jangka waktunya sekitar empat bulan. Tapi bisa juga tidak sampai empat 

bulan. Pernahka ini pinjam uang tidak sampai 4 bulan, sekitar 2 bulan atau 3 

bulan kalau tidak salah saya tebus. dan saya bayar itu cuma 2 bulan.  

P : Apakah bapak/ibu pernah terlambat membayar pinjaman di pegadaian 

syariah Jampue dan berapa kali bapak/ibu pernah melakukan keterlambatan?  
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N : Iya pernahka terlambat bayar pinjamanku. Sudah mau jatuh tempo belum 

saya bayar. Tapi waktu itu saya dihubungi sama pihak pegadaian terus dia 

kasika jangka waktu untuk bayar pinjamanku.  

P : Apakah bapak/ibu pernah pernah mengalami kerugian seperti kehilangan 

barang jaminan atau kerusakan barang jaminn di pegadaian syariah Jampue ? 

N : Sudah bertahun-tahunka menggadai disini sampai sekarang belum pernah 

mengalami kehilangan barang atau kerusakan barang. Karena memang 

pegadaian disini sangat berhati-hati simpan barangnya nasabah. Saya pernah 

lihat emasku yang ku gadaikan itu tersegel sekali jadi memang betul 

pegadaian disini sangat menghindari kejadian yang seperti itu. 

Wawancara Informan 4 

Nama  : Wahyuni 

Hari/Tanggal : Rabu, 29 Juli 2020 

Waktu  : 11.20 WITA 

Jabatan : Nasabah PT. Pegadaian Unit Pelayanan Syariah (UPS) Jampue 

P : Produk apa yang sering bapak/ibu gunakan di pegadaian syariah Jampue ? 

N : Yang sering saya gunakan disini gadai emas.  

P : Sejak kapan bapak/ibu melakukan gadai emas di pegadaian syariah Jampue? 

N : Sudah lama mi. 

P : Persyaratan apa saja yang ibu/bapak bawa ketika ingin menggadaikan emas 

di pegadaian syariah Jampue  ? 

N : KTP sama emas. 



  
 

 
XVII 

P : Bagaimana proses pelunasanannya, apakah mudah atau susah?  ? 

N : Mudah sekali pelunasannya bawa suratnya sama uang sama KTP juga. Terus 

bisa juga diwakilkan sama keluarga. Kebetulan ini saya wakilkan mamaku 

untuk bayar pinjamannya.  

P : Bagaimana proses lelangnya, apakah pihak pegadaian syariah Jampue 

menghubungi bapak/ibu sebelum melakukan pelelangan terhadap barang 

jaminan ? 

N : Sebelum dilelang ini barangnya mamaku ada memang sms pemberitahuan 

masuk dari pegadaian disini bilang sudah jatuh tempo. Karena kebetulan ini 

sudah dua hari jatuh tempo.  

P : Berapa jangka waktu yang diberikan oleh pihak pegadain syariah Jampue 

kepada bapak/ibu untuk menggadaikan emas  ? 

N : Sekitar 4 bulan sama dengan yang tertera disini (Surat Bukri Rahn).  

P : Apakah bapak/ibu pernah terlambat membayar pinjaman di pegadaian 

syariah Jampue dan apakah ada denda yang dikenakan karena keterlambatan 

bapak/ibu ? 

N : Kebetulan mamaku ini sudah terlambat. Saya lihat ini surat (Surat Bukti 

Rahn) tidak ada dendanya padahal sudah jatuh tempo tapi disini tidak ada 

dendanya. Padahal saya sudah berpikir kalau kena denda ini karena sudah 

lewat dua hari.   
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P : Apakah bapak/ibu pernah pernah mengalami kerugian seperti kehilangan 

barang jaminan atau kerusakan barang jaminan di pegadaian syariah 

Jampue? 

N : Tidak pernah sih karena memang pegadaian disini sangat ketat sekali 

keamanannya. Saya pernah lihat 4 satpamnya. 
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Wawancara dengan karyawan PT. Pegadaian Unit Pelayanan Syariah (UPS) Jampue   
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Wawancara dengan Naasbah PT. Pegadaian Unit Pelayanan Syariah (UPS) Jampue 
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 Surat Bukti Rahn (SBR)   



  
 

XXIX 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formulir Aplikasi Pegadaian Rahn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tempat Pelelangan Barang Jaminan yang tidak Ditebus oleh Nasabah          



  
 

XXX 

 

 

 

Brosur Rahn                 



  
 

XXXI 

 

BIODATA PENULIS  

MUTMAINNAH, Lahir di Parepare pada tanggal 27 Februari 

1998. Anak Kedua dari dua bersaudara dari pasangan Bapak 

Jumadi dan Ibu Hj. Rusni Rauf. Penulis merupakan salah satu 

mahasiswi program studi Perbankan Syariah di IAIN Parepare.  

Riwayat pendidikan, penulis memulai pendidikan tingkat 

Sekolah Dasar di SDN 110 Sabamparu pada tahun 2004 dan tamat pada tahun 2010. 

Kemudian melanjutkan pendidikan tingkat Sekolah Menengah Pertama di SMP 

Negeri 2 Suppa pada tahun 2010 sampai 2013, selanjutnya di tingkat Sekolah 

Menengah Atas di SMA Negeri 4 Pinrang pada tahun 2013 sampai 2016. Dan pada 

tahun 2016 melanjutkan Pendidikan di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 

Parepare yang kini berubah nama menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Parepare dengan mengambil program studi Perbankan Syariah pada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam. 

Penulis melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di PT. Bank BNI 

Syariah Kantor Cabang Parepare dan melaksanakan Kuliah Pengabdian Masyarakat 

(KPM) di Kelurahan Paria Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo Sulawesi Selatan. 

Kemudian menyelesaikan studi di IAIN Parepare pada tahun 2020 dengan judul 

skripsi “Penerapan Sistem Gadai Emas pada PT. Pegadaian Unit Pelayanan Syariah 

(UPS) Jampue di Kabupaten Pinrang”. 

 

 

 

 


